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ABSTRAK

Penulisan ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh pendapatan daerah
(PDRB), dan jumlah penduduk terhadap jumlah pengangguran di Propinsi Sumatera
Selatan.

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang dapat
menerangkan pengaruh pendapatan daerah (PDRB), dan jumlah penduduk terhadap
jumlah pengangguran di Propinsi Sumatera Selatan. Data yang digunakan dalam
Penulisan ini adalah data sekunder. Data sekunder berasal dari BPS.

Analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan
model regresi Jinier berganda, yaitu :

P=a — B, PDRB+ B, JP + ¢,

Hasil analsis diperoleh R sebesar 0,630 yang menunjukkan 63 persen jumlah
pengangguran dipengaruhi oleh pendapatan daerah (PDRB), dan jumlah penduduk.
Hasil uji statistik (uji f) dan uji ekonometrika menunjukkan bahwa pendapatan daerah
(PDRB), dan jumlah penduduk signifikan terhadap jumlah pengangguran.

Dari analisis regresi berganda, pendapatan daerah (PDRB) sebagai variabel
bebas yang berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah pengangguran dalam model
persamaan regresi. Oleh karena pendapatan daerah (PDRB) berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah pengangguran sebaiknya dalam usahan peningkatan pendapatan
daerah (PDRB) perlu ., ~rhatikan juga lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja.



BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk terbesar
keempat didunia memiliki potensi pasar yang cukup besar dilihat dari sisi input
tenaga kerja. Jumlah penduduk yang besar dapat menggerakkan pasar dari sudut
permintaan melalui multiplier e¢ffect karena adanya aggregat demand yang tinggi.
Sebagai sumber tenaga keria, jumlah penduduk yang besar dapat menjadi penggerak
perekonomian dari sisi penawaran. Namun kenyataannya yang dihadapi hingga saat

ini, jumlah penduduk dan tenaga kerja yang besar tidak menjadi aset potensial yang

langsung menjadi beban negara dalam pembangunan. Jumlah penduduk yang besar
_1ug:a meuggamoarkan dua hal. Pertama, jumlah penduduk yang besar
menggambarkan kebutuhan masyarakat yang besar, seperti kebutuhan sandang,
pangan, perumahan, dan kesempatan kerja. Kedua, jumlah penduduk yang besar juga
menggambarkan potensi yang dapat dikeralkan untuk mengolah sumber-sumber
alam yang tersedia untuk kesejahteraan seluruh masyarakat.

Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat, pada data
sensus penduduk nasional tahun 2000 saja berjumlah 2102 juta Jiwa. Otomatis

Jumlah angkatan kerja di Indonesia juga akan meningkat karena jumlah angkatan



kerja ini berhubungan positif dengan banyaknya jumlah tenaga kerja, dimana jumlah
angkatan kerja di Indonesia pada tahun yang sama yaitu berjumlah 95,7 juta jiwa . D1
Propinsi Sumatera Selatan jumlah penduduk kelompok umur 15 — 60+ pada tahun.
2003 sudah mencapai 4.462.941 jiwa dan jumlah angkatan kerja sebanyak 3.040.646
jiwa (Sakernas, 2003). Faktor-faktor yang menentukan angkatan kerja adalah (Sicat,
1991 : 495) :

a. Jumlah dan sebaran usia penduduk

b. Pengaruh keaktifan bersekolah terhadap warga usia muda

¢. Peranan wanita dalam perekonomian

Pergeseran faktor-faktor diatas tadi akan membawa konsekuensi di bidang
ketenagakerjaan karena sektor industri membutuhkan tenaga kerja dengan kualitas
dan disiplin kerja vang jauh berbeda dengan yang dibutuhkan oleh sektor pertanian.
Di lain pihak laju pertumbuhan penduduk Sumatera Selatan yang cukup tinggi tidak
diimbangi dengan penyediaan lapangan kerja yang memadai terutama sektor formal
(Sakernas,2003).

| Dalam pemenuhan kebutqhan hidupnya manusia har;ls bekerja atau

melakukan aktivitas ekonomi.Tetapi berdasarkan kenyataan yang ada jumlah
lapangan pekerjaan yang tersedia lebih sedikit dari jumlah angkatan tenaga kerja yang
ada. Akibat dari banyaknya penawaran tenaga kerja, akan banyak terjadi
pengangguran karena jumlah tenaga kerja yang tersedia tidak termanfaatkan. Sektor
industri yang diharapkan dapat menyerap atau dapat menyediakan lapangan kerja

ternyata tidak begitu berhasil baik. Sempitnya lapangan kerja ini disebabkan sektor



industri tidak dapat menyerap tenaga kerja yang ada di daerah perkotaan. Banyak
perusahaan pada saat ini menutup usahanya karena tingginya biaya produksi, atau
pilihan yang diambil oleh banyak pe;msahaan dengan jalan mengurangi jumlah tenaga
kerja dan bisa juga dengan mengubah penggunaan modal dari yang padat karya
menjadi padat modal (Efisiensi biaya produksi). Fenomena diatas disebabkan oleh
krisis ekonomi yang melanda Indonesia dari sejak pertengahan tahun 1998. Dampak
krisis ini berdampak langsung pada tingkat pengangguran yang terjadi di Propinsi
Sumateia Selatan.

Pertambahan angka penganguran berhubungan positif dengan angkatan
kerja, ini disebabkan oleh bertambahnya tingkat kelahiran (Fertilitas) dan diiringi
semakin tingginya tingkat migrasi yang bermotifkan untuk mendapatkan kebutuhan
dan perekonomian yang lebih baik. |

Tabel. 1

Jumlah Angkatan Kerja Dan Pengangguran
Di Propinsi Sumatera Selatan Th. 1998-2003

Tahun Bekelja Penganggur Terbuka | Angkatan Kerja
1998 3.258.939 81.473 " 3.340412
1999 3.296.447 174.559 3.471.006
2000 3.333.955 267.645 3.601.600
2001 3.296.020 272.674 3.568.694
2002 3.141.774 278.586 3.420.360
2003 2.767.849 272.797 3.040.646

Sumber :Sakemas, BPS Propinsi Sumatera Selatan



Berdasarkan data yang diambil dari Badan Pusat Statistik Palembang
me.nunjukkan bahwa pada tahun 2003 jumlah 2ngkatan kerja di Propinsi Sumatcra
Selatan yang sebanyak 3.282.368 orang. Jumlah pengangguran sebanyak 272.797
orang, sedangkan tingkat pengangguran 8,97 %. Artinya terjadi Peningkatan sebesar
0,83 % dari tahun 2002. Sedangkan yang bekerja sebanyak 2.767.849 orang berarti
hanya 91,03 % yang terserap dipasar tenaga kerja. Angka pengangguran di sini masih
belum termasuk angka pengangguran tersembunyi.

Kota Palembang yang menjadi ibu kota Propinsi Sumatera Selatan menjadi
tujuan para pencari kerja yang berasal dari daerah. Keadaan yang seperti imi
menamban panjang permasalahan mengenai ketenagakerjaan karena para pencari
kerja ini rata-rata Amempunyai kualitas yang rendah dan lapangan kerja yang tersedia
untuk para pencari kerja ini kh‘,us.usnya' pada sektor formal membutuhkan tenaga kerja
yang berpendi'dikan tinggi. Tenaga kerja dengan pendidikan rendah mengakibatkan
produ.kti'vitas'yang dihasilkan oleh tenaga kerja terscbut juga rendah jika mereka
bekerj-a pada bidang vang tidak mereka kuasai, penghasilan yang akan mereka terima
akan rendah juga.

Pada saat ini tenaga kerja dengan tingkat pendidikan yang tinggi tidak
menjamin akan segera bekerja. Banyak faktor yang mempengaiuhi pemikiran tenaga
kerja atau permintaan pasar tenaga kerja, antara lain yaitu mereka tidak dapat bekerja
karena tidak adanya lapangan kerja bagi mereka atau mereka dengan sengaja untuk

tidak bekerja karena upah yang mereka terima tidak sesuai dengan latar belakang



tingkat pendidikan dengan kata lain mereka menganggur dengan sukarela atau dapat
disebut dengan pengangguran sukarela.

Pola investasi di kota yan.g padat modal juga merupakan sebab penting dari
besarnya tingkat pengangguran. Banyak industri pada saat ini menjalankan internal
training dimana untuk meningkatkan skill karvawannya, diadakan latihan-latihan dan
pendidikan-pendidikan khusus. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja di industn
besar ternyata sebagian besar berasal dari pergeseran dan mutasi tenaga kerja
karvawannya dan hanya sebagian kecil merekrut tenaga kerja baru.

Akibat-akibat  buruk yang ditimbulkan oleh pengangguran pada kegiatan
perekonomian, antara lain (Sukirno, 1976 ; 297-298) :
1. Pengangguran menyvebabkan masyarakat tidak memaksimumkan tingkat
kemakmunj;n.
2. Pengangguran menyebabkan pendapatan pajak pemerintah berkurang.
3. Pengangguran tidak menggalakkan pertumbuhan ekonomi\
Akibat buruk lain yang dapat ditimbulkan oleh pengangguran berdampak pada
individu dan masya'rakat, yaitu (Sukirno, 5.98) {
1. Pengangguran menyebabkan kehilangan mata pencarian dan pendapatzn.
2. Pengangguran dapat menyebabkan kehilangan keterampilan.
3. Pengangguran dapat menimbulkan ketidakstabilan sosial dan politik.
Income dari tenaga kerja yang mempunyai tingkat pendidikan vang tinggi

dapat memicu naiknya permintaan agregat sehingga terjadi juga peningkatan



terhadap Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ) dan kegiatan perekonomian pun
akan tumbuh.

Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Propinsi Sumatera
Selatan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Seperti pada tahun 2001 PDRB
sebesar Rp. 47,86 Milyar. Pada tahun 2002 mencapai Rp. 55,55 Milyar, artinya
mengalami peningkatan sebesar Rp. 7,69 Milyar. Jika di{ihat secara dari tahun 1998
sampai 2003 maka peningkatan PDRB Propinsi Sumatera Selatan sebesar Rp. 52,18
Milyar.

Tabel. 2

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Propinsi Sumatera Selatan
Tahun 1998-2003

Tahun PDRB (dim Milyar)
1998 . 33,07
1999 36,04
2000 45,6
2001 ' 47,86
2002 55,55
2803 63,23

Sumber : Sumatera Selatan dalam Angka, BPS Propinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan hal itulah maka penulis mencoba untuk menganalisa faktor-
faktor yang yang mempengaruhi pengangguran di Propinsi Sumatera Selatan dan
menulis skripsi dengan judul “ ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENGANGGURAN DI SUMATERA SELATAN PASCA

KRISIS EKONOMI PADA TAHUN 1998-2003 ™.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian diatas maka rumusan masalah yang difeliti berkaitan
dengan .pengangguran yang terjadi di Propinsi Sumatera Selatan, adalah :
Apakah faktor pendapatan daerah (PDRB) Propinsi Sumatera Selatan, dan jumlah

penduduk mempengaruhi tingkat pengangguran di Propinsi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
diatas, maka tujuan penulisan skripsi ini adalah :
Untuk menganalisis pengaruh faktor pendapatan daerah (PDRB) dan umlah

penduduk terhadap tingkat pengangguran di Propinsi Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian
Mantaat yang diharapkan dari penulisan ini adalah :

1. Untuk mengembangkan terapan teori ekonomn:i kependudukan pada umumnya
dan sebagai salah satu bahan pengkajian -u‘.ntuk masalah pengangguran
sehingéa bermanfaat bagi si peneliti dan peneliti lainnya yang mengkaji
masalah ekonomi kependudukan pada khususnya.

2. Sebagai wahana bagi penulis untuk menambah pengetahuan mengenai

konsep-konsep teori yang diperoleh terhadap pembahasan permasalahan yang

ada.
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